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Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui secara mendalam mengenai Sejarah
Marga Simanjuntak Di desa Parsuratan serta melihat bagaimana keadaan
kehidupan Desa Parsuratan Kecamatan Balige pada saat ini dimana telah terjadi
banyak kehidupan dalam kebudayaan bahkan suku Batak Toba menjadi etnis di
daerahnya sendiri serta Konflik Parhorbo Jolo dengan Pudi dan usaha keturunan
marga Simanjuntak untuk menyelesaikannya.Hasil penelitian Marga Simanjuntak
mempunyai tarombo. Tarombo dalam bahasa Indonesia dapat diartikan adalah
skema atau susunan struktur organisasi bagi sebuah generasi. Tetapi bagi Marga
tarombo adalah susunan marga yang dimulai dari generasi yang pertama ke
generasi berikutnya. Susunan marga dapat ditarik dari ayahnya, generasi pertama
ke generasi selanjutnya. Karena yang berhak meneruskan marga adalah hanya
pihak laik — laki. Asal mula marga Simanjuntak bermula dari daerah desa
Parsuratan, desa Hutabulu tempat berdirinya Tugu Sobosihon Boru Sihotang dan
Makam Raja Marsundung Simanjuntak serta Makam Raja Parsuratan. Konflik
diantara Marga Simanjuntak Parhorbo Jolo dengan Pudi belum dapat diselesaikan
meskipun usaha sudah banyak dilakukan, namun hanya sebagian Marga
Simanjuntak yang ingin bersatu dan bergabung khusunya di desa
Parsuratan.Dalam penelitian ini penulis mengadakan penelitian sejarah dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dimana penulis menjelaskan secara
sistematis dan objektif dengan cara observasi dan wawancara serta dokumentasi
untuk menegakkan fakta dan menarik kesimpulan yang kuat. Data yang diperoleh
penulis data primer dan sekunder. Dalam menganalisi data penulis melakukan
langkah — langkah dengan cara mengelompokkan hasil data, memilih data,
menginterprestasikan data dan membuat kesimpulan serta membandingkan
dengan buku — buku yang lain yang mengelompokkan data secara analisa dari
berbagai data yang dibuat hipotesis yang dirumuskan. Dari hasil penelitian
tersebut maka dapat kita simpulkan Sejarah Marga Simanjuntak di Desa
Parsuratan Kecamatan Balige Kabupaten Toba sebagai satu marga ternyata hidup
mereka rukun dan berdamai satu sama lain. Namun di daerah perkotaan, jurang
pemisah antara parhorbo jolo dengan pudi tetap terlihat dan dirasakan. Oleh
karena itu diharapkan kepada segenap masyarakat dan Pemerintah setempat untuk
saling membantu dan memberikan perhatian kepada etnis Batak Toba melestarkan
budaya Batak Toba yang tinggi dan Budaya Batak Toba agar tidak punah dan
tetap dikenal oleh generasi berikutnya.
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